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ABSTRAK

Zuesra Maiwin Fetysca. 2025. “Perancangan Chatbot Untuk Meningkatkan
Efisiensi Layanan Informasi Dan Dokumentasi Prodi Informasi
Perpustakaan Dan Kearsipan”. Makalah. Program Studi Informasi |,
Perpustakaan dan Kearsipan, Sekolah Vokasi, Universitas Negeri Padang.

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk mendeskripsikan (1)
proses pembuatan chatbot Telegram sebagai media informasi di Program Studi
Informasi Perpustakaan dan Kearsipan (IPK) Sekolah VVokasi Universitas Negeri
Padang, (2) hasil uji coba produk chatbot tersebut sebagai media layanan
informasi di Prodi IPK. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan model pengembangan ADDIE, dan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan kerja pembuatan chatbot
Telegram dilakukan melalui empat tahap utama ADDIE vyaitu: (1) Analisis,
penelitian ini melakukan observasi dan wawancara dengan mahasiswa dan dosen
Prodi IPK. Ditemukan bahwa Prodi IPK sudah memiliki media informasi seperti
Linktree dan website, tetapi layanan ini dinilai kurang interaktif dan responsif,
sehingga mahasiswa kerap kesulitan mengakses informasi akademik seperti
format surat, jadwal pendadaran, atau layanan administrasi lainnya secara cepat;
(2) Desain dilakukan dengan menyusun storyboard berisi elemen informasi yang
akan diinput ke dalam chatbot. Informasi tersebut meliputi pengenalan prodi,
daftar dosen, kurikulum, surat izin PKL, surat penelitian, surat observasi, formulir
pendadaran, serta berbagai template surat lainnya; (3) Pengembangan, tahap ini
dibagi menjadi dua tahap yaitu cara membuat chatbot Telegram dan input elemen
informasi ke dalam bot Telegram. Dalam pembuatan chatbot Telegram
menggunakan BotFather dan ManyBot, sedangkan input elemen informasi ke
dalam chatbot Telegram merupakan tahapan dalam menginput elemen informasi
yang terdapat pada storyboard ke dalam bot (@IlpkUnpOfficial_bot); (4)
Implementasi penyebarluasan produk dilakukan dengan cara penyebaran
memposting QR Code di media sosial seperti Instagram dan Facebook atau
dengan mencari nama bot (@IpkUnpOfficial_bot di aplikasi Telegram. Kedua
Hasil uji coba chatbot yang melibatkan 17 responden mahasiswa Prodi IPK
menunjukkan tingkat kepuasan sebesar 74,79% dengan kategori “sangat baik”.
Penilaian tersebut didasarkan pada kemudahan akses, kejelasan bahasa, desain
antarmuka yang ramah pengguna, dan kesesuaian informasi dengan kebutuhan
mahasiswa. Sebagian kecil responden memberikan saran agar konten bot lebih
sering diperbarui dan diperluas agar lebih bermanfaat. Secara keseluruhan, chatbot
@IlpkUnpOfficial_bot dinilai efektif, layak digunakan, dan direkomendasikan
untuk terus dikembangkan guna mendukung transformasi layanan informasi
akademik di lingkungan Program Studi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan
Sekolah Vokasi Universitas Negeri Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Layanan informasi memiliki peranan yang sangat penting dalam Program
Studi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. Dalam konteks akademik, layanan
ini berfungsi untuk mendukung pengelolaan sumber daya informasi yang efektif
dan efisien. Melalui layanan informasi yang baik, mahasiswa dapat mengakses
berbagai jenis sumber referensi yang diperlukan untuk mendalami ilmu
perpustakaan dan kearsipan (Setyawan, 2019). Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam mengenai mekanisme layanan informasi menjadi krusial bagi para
mahasiswa.

Salah satu aspek utama dari layanan informasi adalah kemampuannya untuk
memfasilitasi akses terhadap informasi yang relevan dan berkualitas. Hal ini
termasuk penyediaan katalog, indeks, dan alat pencarian yang membantu
pengguna menemukan sumber-sumber yang dibutuhkan (Musfira dkk., 2024). Di
era digital saat ini, layanan informasi juga mencakup pengelolaan dan penyebaran
informasi secara daring. Hal ini memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi
informasi turut mempengaruhi cara informasi disimpan dan diakses. Layanan
informasi di era digital menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi
efektivitasnya. Salah satu masalah utama yang sering muncul adalah waktu respon
yang lambat dalam memberikan informasi kepada pengguna. Ketika pengguna
membutuhkan informasi secara mendesak, keterlambatan dalam merespons dapat
mengakibatkan frustrasi dan mengurangi kepercayaan terhadap layanan tersebut

(Saragih dkk., 2023).



Perkembangan teknologi yang cepat juga membawa tantangan tersendiri
bagi layanan informasi. Penyedia layanan harus terus beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan tren baru dalam pengelolaan informasi (Saptarianto dkk.,
2024). Hal ini memerlukan investasi dalam pelatihan staf dan pembaruan sistem
untuk memastikan bahwa layanan tetap relevan dan efektif. Tanpa adaptasi yang
tepat, layanan informasi dapat tertinggal dan tidak memenuhi kebutuhan
pengguna. Secara keseluruhan, tantangan dalam layanan informasi memerlukan
perhatian serius dari penyedia layanan.

Dalam era digital saat ini, pengguna tidak hanya mencari informasi, tetapi
juga menginginkan pengalaman yang lebih interaktif dan personal. Sehingga
penyedia layanan informasi perlu beradaptasi dengan perubahan ini dan
mengembangkan solusi yang lebih inovatif (Syaifudin dkk., 2023). Inovasi dapat
mencakup pengembangan platform digital yang lebih intuitif, penggunaan
kecerdasan buatan untuk analisis data, dan peningkatan aksesibilitas informasi
bagi semua kalangan.

Burhan (2018) menyatakan peran teknologi dalam menyediakan solusi yang
lebih efisien tidak dapat diabaikan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
memungkinkan pengumpulan, pengolahan, dan distribusi informasi dengan cara
yang lebih cepat dan akurat. Misalnya, penggunaan sistem otomatis dalam
pengelolaan data dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk mencari dan
mengakses informasi. Selain itu, teknologi seperti big data dan analitik
memungkinkan penyedia layanan untuk memahami pola perilaku pengguna dan

menyesuaikan layanan mereka sesuai dengan kebutuhan spesifik.



Layanan akademik merupakan serangkaian fasilitas dan dukungan yang
disediakan oleh institusi pendidikan untuk membantu mahasiswa untuk
mempermudah mengakses data yang dibutuhkan. Tujuan utama dari layanan ini
adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dalam mengakses informasi serta sumber daya yang diperlukan
(Tanjung dkk., 2018). Layanan akademik mencakup berbagai aspek, mulai dari
administrasi hingga bimbingan akademik, yang semuanya berkontribusi pada
pengembangan akademis mahasiswa.

Salah satu contoh layanan akademik adalah layanan persuratan akademik,
yang mencakup penyediaan berbagai template surat yang diperlukan oleh
mahasiswa. Misalnya, surat izin PKL, surat izin penelitian, surat izin observasi,
surat pernyataan tidak sedang menerima beasiswa, template bukti penyerahan
tugas akhir dan lainnya. Layanan ini sangat penting bagi mahasiswa yang
membutuhkan dokumen resmi untuk keperluan administrasi, baik di dalam
maupun di luar kampus. Dengan adanya template yang disediakan, mahasiswa
dapat lebih mudah dalam menyusun surat yang sesuai dengan format yang
ditentukan.

Selain itu, layanan pendaftaran pendadaran juga merupakan bagian dari
layanan akademik yang penting. Pendadaran merupakan tahap akhir dalam proses
penyelesaian studi, di mana mahasiswa mempresentasikan hasil penelitian.
Mahasiswa dapat mendaftar untuk mengikuti pendadaran secara online, serta
mendapatkan informasi terkait bebas SPP dan format skripsi yang harus diikuti.
Hal ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan berusaha untuk mempermudah

proses akademik bagi mahasiswa.



Layanan bimbingan akademik juga menjadi salah satu aspek penting dalam
layanan akademik. Melalui bimbingan online mahasiswa dapat berkonsultasi
dengan dosen atau pembimbing mengenai permasalahan yang dihadapi dalam
studi mereka. Bimbingan tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga
pengembangan keterampilan dan perencanaan Karir.

Prodi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan (IPK) Sekolah Vokasi
Universitas Negeri Padang merupakan salah satu institusi pendidikan yang
mempelajari teori, prinsip dan praktik pengelolaan informasi, khususnya yang
berkaitan dengan perpustakaan dan arsip yang mengimplementasikan sistem
layanan akademik menggunakan Linktree. Melalui platform ini, mahasiswa dapat
mengakses berbagai tautan penting yang berkaitan dengan layanan akademik,
seperti pendaftaran mata kuliah, pengumuman, dan akses ke materi pembelajaran.
Meskipun sistem ini menawarkan kemudahan dalam mengakses informasi,
mahasiswa sering kali mengalami kesulitan dalam memanfaatkan layanan
akademik secara optimal.

Salah satu kelemahan signifikan dari penggunaan Linktree adalah
ketergantungan pada akses internet. Mahasiswa yang berada di daerah dengan
koneksi internet yang tidak stabil atau terbatas akan kesulitan dalam mengakses
informasi yang diperlukan. Kelemahan lain yang muncul adalah kurangnya
interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen atau staf akademik. Dalam
pertemuan offline, mahasiswa memiliki kesempatan untuk bertanya dan
mendapatkan klarifikasi mengenai informasi yang mereka butuhkan. Namun,

dengan mengandalkan Linktree, interaksi ini menjadi terbatas. Penggunaan



Linktree juga dapat menyebabkan kebingungan jika tidak dikelola dengan baik.
Jika tautan yang disediakan tidak terorganisir dengan jelas atau tidak diperbarui
secara berkala, mahasiswa mungkin kesulitan menemukan informasi yang relevan
(Purwanto, dkk 2020). Oleh karena itu, diperlukan solusi yang dapat mengatasi
masalah ini dengan lebih efisien, praktis, dan sesuai dengan perkembangan
teknologi.

Dalam konteks ini, penggunaan chatbot di Telegram dapat menjadi
alternatif yang lebih efisien untuk menggantikan Linktree. Chatbot dapat
memberikan informasi secara langsung dan interaktif, memungkinkan mahasiswa
untuk bertanya dan mendapatkan jawaban dengan cepat (Hutomo, 2020). Selain
itu, chatbot dapat diakses kapan saja dan di mana saja, asalkan pengguna memiliki
koneksi internet. Dengan demikian, chatbot dapat mengurangi ketergantungan
pada tautan yang mungkin tidak selalu diperbarui atau mudah diakses. Secara
sederhana, chatbot dapat didefinisikan sebagai program yang dirancang untuk
berinteraksi dengan pengguna melalui teks atau suara, meniru percakapan
manusia (McTear, 2017). Teknologi ini memanfaatkan kecerdasan buatan untuk
memahami dan merespons pertanyaan pengguna dengan cara yang alami. Dalam
konteks layanan informasi, chatbot berfungsi untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan umum, mengarahkan pengguna ke sumber daya yang relevan, dan
mengelola interaksi pelanggan secara efisien (Hoy, 2018; Cameron, 2020).

Fungsi dasar chatbot dalam layanan informasi mencakup beberapa aspek
penting. Pertama, chatbot dapat beroperasi sebagai asisten virtual yang siap

memberikan informasi 24 jam sehari, sehingga pengguna tidak perlu menunggu



waktu tertentu untuk mendapatkan jawaban (Santoso dkk., 2021). Kedua, chatbot
mampu mengumpulkan data dari interaksi dengan pengguna, yang dapat
digunakan untuk meningkatkan layanan di masa mendatang. Ketiga, teknologi ini
juga dapat menyederhanakan proses pencarian informasi dengan memberikan
rekomendasi yang relevan berdasarkan pertanyaan yang diajukan oleh pengguna

Manfaat penggunaan chatbot dalam meningkatkan efisiensi komunikasi
sangat signifikan. Dengan adanya chatbot, waktu respon terhadap pertanyaan
pengguna dapat dipercepat, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. Selain
itu, chatbot dapat mengurangi beban kerja tim layanan pelanggan, memungkinkan
mereka untuk fokus pada masalah yang lebih kompleks dan memerlukan
perhatian lebih. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada.

Mubarok dkk., (2024) menyebutkan Chatbot dapat menangani pertanyaan
umum Yyang sering diajukan secara otomatis, sehingga mengurangi beban kerja
staf akademik. Dengan demikian, staf dapat lebih fokus pada masalah yang lebih
kompleks dan strategis, yang memerlukan perhatian dan keahlian lebih lanjut. Ini
tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga kualitas layanan yang
diberikan Interaksi yang mudah dan nyaman juga menjadi keunggulan dari
penggunaan chatbot di Telegram. Sebagai platform yang sudah umum digunakan
oleh banyak mahasiswa, Telegram memungkinkan chatbot untuk memberikan
pengalaman interaksi yang lebih intuitif. Mahasiswa dapat dengan cepat
mengakses informasi yang mereka butuhkan tanpa harus beralih ke aplikasi lain,

sehingga meningkatkan kenyamanan dalam proses belajar mereka.



Gibran (2024) menyebutkan Telegram menawarkan berbagai fitur seperti
obrolan satu lawan satu, obrolan grup, panggilan suara, dan berbagi file. Salah
satu fitur yang membedakan Telegram dari platform pesan instan lainnya adalah
fokusnya pada keamanan dan privasi pengguna. Salah satu fitur unggulan
Telegram adalah enkripsi pesan, yang melindungi komunikasi pengguna dari
akses yang tidak sah. Dengan adanya obrolan rahasia, pengguna dapat merasa
lebih aman saat berinteraksi dengan chatbot, karena informasi yang dibagikan
akan tetap terlindungi. Keamanan ini sangat penting, terutama dalam konteks
layanan akademik dan bisnis, di mana data sensitif sering kali terlibat.

Wirawan dkk., (2021) menegaskan bahwa Telegram Messenger
menyediakan fasilitas pengembangan chatbot yang cukup lengkap. Integrasi
dengan sistem yang sudah ada merupakan aspek penting lainnya dari penggunaan
chatbot. Chatbot dapat dihubungkan dengan sistem akademik yang ada,
memastikan bahwa informasi yang diberikan selalu akurat dan terkini. Dengan
integrasi ini, chatbot dapat menawarkan jawaban yang lebih spesifik sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa, sehingga meningkatkan relevansi informasi yang
diterima.

Berdasarkan latar belakang ini, “Perancangan Chatbot Untuk Meningkatkan
Efisiensi Layanan Informasi dan Dokumentasi Prodi Informasi Perpustakaan dan
Kearsipan” menjadi salah satu solusi yang bisa diterapkan di Informasi
Perpustakaan dan Kearsipan Sekolah Vokasi Universitas Negeri Padang
mengingat semakin meningkatnya kebutuhan akan akses informasi yang cepat dan

akurat di era digital.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, identifikasi masalah
yang ditemukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Mahasiswa
mengalami berbagai kesulitan dan tantangan dalam memperoleh informasi yang
akurat, lengkap, dan efisien sesuai kebutuhan akademik. Kedua, Keterbatasan
waktu layanan membuat respons melalui media sosial seperti WhatsApp sering
kurang cepat, terutama di luar jam kerja, sehingga proses mendapatkan data
menjadi lama dan tidak praktis. Ketiga, Belum optimalnya pemanfaatan teknologi
otomasi berbasis kecerdasan buatan (Al) pada layanan Prodi Informasi
Perpustakaan dan Kearsipan, yang seharusnya dapat mendukung penyediaan
layanan informasi dan dokumentasi secara lebih cepat dan terstruktur. Keempat,
Penggunaan platform Linktree sebagai media informasi memiliki keterbatasan
signifikan, seperti: ketergantungan pada koneksi internet yang stabil, kurangnya
interaksi langsung antara mahasiswa dan dosen atau staf akademik, serta risiko
tautan yang tidak terkurasi atau tidak diperbarui secara berkala yang dapat

membingungkan pengguna.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
difokuskan untuk menjelaskan tentang meningkatkan pemanfaatan teknologi
berbasis kecerdasan buatan (Al) untuk mengotomasi layanan informasi dan

dokumentasi di Prodi IPK.



D. Rumusan Masalah
Terdapat perumusan masalah yang akan dijadikan fokus penelitian, yaitu:
1. Bagaimana proses perancangan chatbot untuk meningkatkan efisiensi layanan
informasi dan dokumentasi prodi informasi perpustakaan dan kearsipan
Universitas Negeri Padang?
2. Bagaimana hasil uji coba chatbot dalam layanan informasi dan dokumentasi

di Prodi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan?

E. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan penulisan makalah tugas akhir ini yaitu: (1) Mendeskripsikan proses
perancangan chatbot untuk meningkatkan efisiensi layanan informasi dan
dokumentasi prodi informasi perpustakaan dan kearsipan Universitas Negeri
Padang. (2) Mendeskripsikan hasil uji coba chatbot dalam layanan informasi dan

dokumentasi di Prodi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan.

F. Manfaat Penulisan

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penulisan di atas diharapkan
memiliki manfaat sebagai berikut: (1) Bagi penulis dapat memahami secara
lansung proses perancangan dan pegembangan chatbot termasuk cara kerjanya,
algoritma yang digunakan, dan aplikasi dalam konteks layanan informasi. (2) Bagi
Prodi IPK dapat meningkatkan Layanan yang dapat memberikan informasi
berharga bagi prodi untuk mengembangkan dan meningkatkan layanan informasi
serta dokumentasi kepada mahasiswa. (3) Bagi masyarakat dapat mengetahui
tentang pengetahuan teknologi Al, khususnya chatbot, serta penerapannya dalam

konteks perpustakaan dan kearsipan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari makalah tugas akhir ini, dapat disimpulkan bahwa
proses perancangan dan pengembangan chatbot Telegram dengan nama
@IpkUnpOfficial_bot sebagai media layanan informasi Program Studi Informasi
Perpustakaan dan Kearsipan (IPK) telah berjalan secara sistematis melalui empat
tahapan utama dalam model ADDIE, yaitu analisis, desain, pengembangan, dan
implementasi. Tahap analisis dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan
pengguna melalui wawancara dan observasi, yang menunjukkan perlunya media
layanan informasi digital yang cepat, efisien, dan mudah diakses. Tahap desain
dilakukan dengan membuat storyboard yang merancang alur informasi dan menu
interaksi dalam chatbot. Kemudian, pada tahap pengembangan, bot Telegram
dibuat menggunakan BotFather dan Manybot, serta diisi dengan elemen-elemen
informasi penting terkait layanan akademik dan administrasi Prodi IPK. Tahap
implementasi dilakukan dengan menyebarluaskan bot kepada sivitas akademika
melalui pencarian username dan pemindaian QR code yang disebarkan lewat
media sosial, pamflet, serta situs resmi.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji coba terhadap 17 responden yang terdiri
dari mahasiswa dan staf, bot @IpkUnpOfficial bot mendapatkan tingkat
kelayakan sebesar 74,79% yang termasuk dalam kategori “sangat baik.” Para
responden menilai bahwa tampilan bot menarik dan profesional, informasi yang

tersedia sesuai dengan kebutuhan, bahasa yang digunakan mudah dipahami, serta
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fitur-fitur berfungsi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa chatbot ini tidak
hanya berhasil secara teknis, tetapi juga diterima dengan baik oleh pengguna.
Oleh  karena itu, dapat disimpulkan bahwa chatbot Telegram
@IlpkUnpOfficial_bot layak digunakan dan disebarluaskan sebagai media layanan
informasi resmi yang mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyampaian
informasi di lingkungan Program Studi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan

Universitas Negeri Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam perancangan dan
implementasi chatbot Telegram @IpkUnpOfficial_bot, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan guna meningkatkan pemanfaatan dan pengembangan bot ke
depannya. Pertama, kepada Prodi IPK, disarankan agar bot Telegram ini dapat
terus digunakan secara resmi sebagai salah satu media layanan informasi utama
prodi. Mengingat tingkat kelayakan yang sangat tinggi berdasarkan hasil uji coba,
Prodi IPK diharapkan dapat memanfaatkan bot ini secara maksimal dalam
menunjang layanan akademik dan administrasi, menggantikan sebagian peran
layanan manual yang selama ini digunakan. Selain itu, Prodi juga diharapkan
dapat melakukan pengembangan berkelanjutan terhadap fitur-fitur dalam bot,
seperti menambahkan notifikasi akademik, pelacakan status surat, hingga integrasi
dengan sistem informasi akademik lainnya. Untuk mendukung keberlanjutan
penggunaan bot, Prodi juga disarankan membentuk tim pengelola bot yang
bertanggung jawab atas pembaruan informasi, perbaikan teknis, dan penerimaan

masukan dari pengguna.
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Kedua, kepada masyarakat dan sivitas akademika, khususnya mahasiswa
dan dosen sebagai pengguna utama, disarankan agar dapat memanfaatkan bot
Telegram @IpkUnpOfficial_bot dengan bijak dan maksimal sebagai media
pencarian informasi resmi terkait Prodi IPK. Masyarakat juga diharapkan dapat
memberikan kritik dan saran secara berkala guna membantu proses
penyempurnaan bot ke depannya. Selain itu, partisipasi aktif dalam
menyebarluaskan informasi mengenai keberadaan dan manfaat bot ini melalui
media sosial dan forum akademik juga sangat diperlukan, agar bot dapat dikenal
dan digunakan secara lebih luas oleh mereka yang membutuhkan informasi cepat,

tepat, dan akurat tentang Program Studi Informasi Perpustakaan dan Kearsipan.
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